BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Menurut Sugiyono (2013) bahwa penelitian kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
alamiah. Peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil

penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. Lexy J Moleong (2017)

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang

menghasilkan daTa deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-
orang atau perilaku yang diamati.

3.2 Penjelasan Istilah

Penjelasan istilah digunakan untuk menghindari kesalahpahaman istilah dan
penafsiran yang digunakan dalam penelitian, maka dibuat penjelasan istilah sebagai
berikut:

1. Peran merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan Agen Pemulihan (AP)
(AP) tentang pemantauan, pendampingan dan pemantauan lanjut klien
pascarehabilitasi.

2. Agen Pemulihan (AP) adalah seseorang yang tinggal di desa Cipendawa, yang
bertugas untuk melakukan pemantauan, pendampingan, pemantauan lanjut

klien pascarehabilitasi.



3. Desa Cipendawa adalah desa yang dijadikan sebagai lokasi penelitian dan
memiliki program Desa Bersinar.
3.3 Penjelasan Latar Penelitian

Latar penelitian yang dilakukan pada penelitian mengenai “Peran Agen
Pemulihan (AP) dalam Program Desa Bersinar (Bersin Narkoba) di Desa
Cipendawa Kecamatan Pacet Kabupaten Cianjur” kali ini adalah latar terbuka dan
latar tertutup atas dasar pertimbangan bahwa sumber data penelitian ada pada kedua
latar tersebut. Latar penelitian terdiri dari tiga elemen yaitu tempat (place), pelaku
(actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Berikut penjelasan
mengenai tiga elemen dalam latar penelitian ini:

1. Tempat (place)

Latar tempat dalam penelitian ini adalah Desa Cipendawa. Dalam penelitian
ini latar terbuka adalah dilakukan di berbagai tempat di Desa Cipendawa.
Sedangkan latar tertutup yaitu tempat yang bercirikan orang-orang sebagai subjek
yang perlu diamati secara teliti dan melalui wawancara mendalam.

2. Pelaku (Actor)

Latar pelaku dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai individu yang
mencari data, Agen Pemulihan (AP) dan klien pascarehabilitasi yang dimana
menjadi informan utama pada penelitian ini di Desa Cipendawa.

3. Aktivitas (activity)

Latar aktivitas dalam penelitian ini adalah kegiatan atau aktivitas yang

menggambarkan situasi keadaan peran Agen Pemulihan (AP) dalam Program Desa

Bersinar di Desa Cipendawa.



3.4 Sumber Data dan cara Menemukan Sumber Data
Moleong (2012) menjelaskan bahwa informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi penelitian.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data langsung
yang memberikan data kepada pengumpul data atau sumber data yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya yang dapat berupa wawancara ataupun hasil
observasi pada suatu objek, kejadian atau hasil pengujian.
3.4.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tiga klien
pascarehabilitasi di Desa Cipendawa Kecamatan Pacet Kabupaten Cianjur.
2. Sumber Data Sekunder
Pada penelitian ini data sekunder meliputi profil Desa Bersinar
Pandawa, data-data tentang Program Desa Bersinar dan Agen Pemulihan (AP),
dan dokumen-dokumen pendukung lainnya tentang Agen Pemulihan (AP)
dalam Desa Bersinar.
3.4.2 Cara menentukan Sumber Data
Penentuan sumber data pada penelitian kali ini menggunakan teknik
purposive sampling atau teknik penentuan informan dengan beberapa pertimbangan

dan tujuan dengan kriteria tertentu. Kriteria informan antara lain:



1. Informan merupakan klien pascarehabilitasi dengan masa rehabilitasi minimal
3 bulan
2. Informan merupakan klien pascarehabilitasi dengan rentang usia 17-50 tahun
3. Informan bersedia untuk dijadikan objek penelitian dan dapat meluangkan
waktu untuk memberikan informasi kepada peneliti
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

Wawancara Mendalam (In-depth Interview) adalah suatu proses
pengumpulan data dengan cara melakukan tanya sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan. Proses wawancara dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan tentang pemantauan, pendampingan dan pemantauan
lanjut klien pascarehabilitasi yang sudah disusun sebelumnya dan didukung alat
perekam dan pengambil gambar.

2. Observasi

Teknik observasi merupakan proses pengamatan dengan memperhatikan
lingkungan sekitar Desa Bersinar, keadaan fisik, dan kegiatan informan.
Sehingga peneliti dalam melakukan observasi akan turut serta dalam kegiatan
program yang dilakukan oleh Agen Pemulihan (AP) seperti kegiatan

pemantauan, pendampingan, dan pemantauan lanjut.



3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang lokasi

penelitian, sistem sumber yang dapat dimanfaatkan, serta data mengenai
kegiatan Agen Pemulihan (AP) dalam Program Desa Bersinar (Bersih Narkoba).
Studi dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan mempelajari dan
melihat dokumen terkait Agen Pemulihan (AP) dan Desa Bersinar.

3.6 Pemeriksaan Keabsahan Data

3.6.1 Uji Kredibilitas (Credibility)

Uji kredibilitas merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif (Prastowo, 2012). Uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, fungsi yang
pertama adalah untuk melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa berupa tingkat
kepercayaan penemuan yang dicapai, dan fungsi yang kedua untuk
mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan pembuktian
terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti (Moleong, 2017). Uji terhadap
kepercayaan terhadap data hasil penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif,
dan mengadakan member check. Penelitian ini menggunakan beberapa cara untuk
menguji kepercayaan data terhadap hasil penelitian yakni sebagai berikut:

1. Triangulasi
Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan data, atau



sering disebut bahwa triangulasi sumber dan triangulasi teknik pengumpulan
data.
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Untuk menguji kredibilitas “Peran Agen Pemulihan (AP)
dalam Program Desa Bersinar (Bersih Narkoba) di Desa Cipendawa
Kecamatan Pacet Kabupaten Cianjur” maka pengumpulan dan pengujian
data dilakukan kepada Agen Pemulihan (AP). Data dari sumber tersebut
maka dideskripsikan, dikategorisasikan pandangan yang sama, pandangan
yang berbeda, dan pandangan yang spesifik dari ketiga sumber.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibiltas data dilakukan
dengan cara mengecek data mengenai “Peran Agen Pemulihan (AP) dalam
Program Desa Bersinar (Bersih Narkoba) di Desa Cipendawa Kecamatan
Pacet Cianjur” kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumen pendukung terhadap
informan.
2. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud dengan bahan referensi ini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peniliti. Pada penelitian ini,
adanya pendukung untuk membuktikan data mengenai ‘“Peran Agen Pemulihan

(AP) dalam Program Desa Bersinar (Bersih Narkoba) di Desa Cipendawa



Kecamatan Pacet Cianjur” yakni dengan menyertakan foto atau dokumen
autentik juga rekaman sehingga hasil penelitian menjadi lebih kredibel.
3. Member Check
Member check yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai denga napa yang diberikan oleh pemberi data.
Peneliti mengadakan member check dengan cara melakukan proses pengecekan
data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data (informan). Pada penelitian
ini, member check dilakukan dengan kunjungan ulang ke Desa Cipendawa
untuk mengkonfirmasi data-data yang dilaporkan apakah telah sesuai dengan
informan ataukah belum. Proses pengecekan dilakukan melalui proses diskusi
dan wawancara pada informan. Selain itu, apabila data yang ditemukan
disepakati oleh pemberi data berarti data tersebut valid sehingga semakin
kredibel.
3.6.2 Uji Transferabilitas
Uji transferabilitas (transferability) adalah teknik untuk menguji validitas
eksternal dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2013). Uji transferabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan peneliti akan memberikan uraian yang rinci, jelas,
dan sistematis terhadap hasil penelitian. Diuraikannya hasil penelitian secara rinci,
jelas dan sistematis bertujuan untuk mempermudah hasil penelitian untuk dipahami
oleh orang lain sehingga hasil penelitian tersebut dapat diterapkan ke dalam

populasi dimana sampel pada penelitian ini diambil.



3.6.3 Uji Dependabilitas

Uji dependabilitas dilakukan dengan melakukan audit terhadap seluruh
proses penelitian. Audit dilakukan oleh pembimbing untuk memastikan bahwa
proses penelitian telah dilakukan oleh peneliti, mulai dari menentukan fokus
masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data hingga membuat
kesimpulan harus dilakukan audit oleh pembimbing.

3.6.4 Kepastian (Confirmability)

Uji kepastian dilakukan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan
dengan cara mengecek data, informasi dan interpretasi hasil mengenai “Peran Agen
Pemulihan (AP) dalam Program Desa Bersinar (Bersih Narkoba) di Desa
Cipendawa Kecamatan Pacet Kabupaten Cianjur” dengan menguji hasil penelitian.
3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kualitatif. Langkah-langkah analisis data dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data memiliki arti merangkum data, memilah hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola serta membuang
hal-hal yang tidak perlu. Reduksi data dilakukan dengan hal itu maka data yang
diperoleh menjadi lebih jelas.

2. Penyajian Data
Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah

dengan menggunakan deskriptif Teks deskriptif disajikan data mengenai



“Peran Agen Pemulihan (AP) dalam Program Desa Bersinar (Bersih Narkoba)
di Desa Cipendawa Kecamatan Pacet Cianjur”.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menggambarkan jawaban akhir dari
pertanyaan penelitian. Pada tahap ini hasil penelitian harus sesuai dengan
rumusan masalah, sehingga hasil dari temuan bisa menjadi teori baru atau
memperkuat teori sudah ada. Setelah diketahui kesimpulan maka dapat disusun
solusi untuk pemecahan masalah dari hasil temuan penelitian.
3.8 Jadwal dan Langkah-langkah Penelitian
3.8.1Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian merupakan tahapan yang menjelaskan urutan kegiatan
yang dilakukan peneliti dari awal hingga penyusunan laporan penelitian mengenai
“Peran Agen Pemulihan (AP) dalam Program Desa Bersinar (Bersih Narkoba) di
Desa Cipendawa Kecamatan Pacet Kabupaten Cianjur”. Jadwal dan Langkah-
langkah penelitian akan dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
No Kegiatan 2023 _
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul

1. | Penjajagan &  Studi
Literatur

2 | Pengajuan judul
penelitian

3. | Penyusunan proposal

4. | Seminar proposal

5. | Pengajuan perizinan
lapangan

6. | Penyusunan instrument




No Kegiatan 2023
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul
7. | Pengumpulan dan
pengolahan data
g | Bimbingan dan
penulisan laporan
9. | Ujian sidang skripsi

3.8.2 Langkah-langkah Penelitian

1. Tahap Awal
Tahap awal diawali dengan studi literatur kemudian dilanjutkan penjajagan,
pengajuan judul dan melaksanakan seminar proposal. Setelah dilaksanakan
seminar proposal kemudian dilakuakn perbaikan proposal.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan diawali dengan mengurus perizinan penelitian, penyusunan
instrument dan ditindaklanjuti dengan pengumpulan data.

3. Tahap Akhir

Tahap akhir dilakukan dengan pengolahan data, analisis data dan dilakukan dengan
bimbingan bersama dosen pembimbing. Hasil penelitian kemudian disusun menjadi
skripsi dan setelah mendapatkan persetujuan dosen pembimbing dilaksanakan

sidang skripsi.



